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Abstrak

Mangrove merupakan vegetasi pantai yang terlindungi. Kerusakan mangrove dapat
terjadi secara alami ataupun adanya tekanan masyarakat pantai sekitar. Tekanan
kerusakan ulah masyarakat disekitar pantai Kota Pekalongan, Jawa Tengah berakibat
adanya perubahan karakteristik fisik dan kimiawi lingkungan. Penelitian yang dilaksanakan
pada bulan Agustus 2014 ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kerusakan mangrove di
pantai Kota Pekalongan. Metode Survey dilokukan di Pusat Restorasi dan Pembelajaran
Mangrove (PRPM) dengan sampling data pada 4 lokasi dengan 3 kali pengulangan. Analisis
data dilakukan dengan pendekatan metode Deskriptip Komparatip untfuk membandingkan
kondisi ekosistern mangrove. Hasil yang didapat adalah mangrove dari jenis Rhyzophora sp.,
Bruguiera sp., Avicennia sp., Sonneratia sp., dan Xylocarpus. Sedangkan jenis mangrove
yang tumbuh dominan adalah jenis Rhyzophora, Bruguiera, dan Avicennia, serta jenis
Rhyzophora yang paling dominan. Jenis Rhyzophora merupakan vegetasi perintis dengan
tingkat kerapatan relatip tinggi dan dapat tumbuh pada tanah berlumpur.

Kata kunci : Analisis, Kerusakan, Mangrove.

PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan suatu
fipe hutan yang tumbuh di daerah pasang
surut  ferutama pantai terlindung, laguna
dan muara sungai yang tergenang pada
saat surut yang komunitas tumbuhannya
bertoleransi terhadap garam. Luas hutan
mangrove di Indonesia pada Tahun 1999
mencapai 8,60 juta Ha dan yang telah
mengalami kerusakan sekitar 5,30 juta Ha.
Kerusakan mangrove dapat terjadi secara
alami atau melalui tekanan masyarakat
sekitarnya. Secara alami umumnya kadar
kerusakannya jauh lebih kecil dari pada
kerusakan akibat ulah manusia. Kerusakan
alami terjadi karena peristiwa alam seperti
adanya angin tfopan atau badai dan iklim
kering berkepanjangan yang
menyebabkan akumulasi  kadar garam
dalam tanaman. Sedangkan kerusakan
yang ferjadi akibat tekanan masyarakat
atau ulah manusia disebabkan karena
banyaknya  akfifitas  manusia  disekitar
kawasan hutan mangrove yang berakibat

pada perubahan karakteristik fisik dan
kimiawi  disekitar  habitat  mangrove.
Sehingga tempat tersebut tidak lagi sesuai
bagi kehidupan dan perkembangan flora
dan fauna hutan mangrove. Selain itu
kerusakan karena ulah manusia adalah
pemanfaatan kayu mangrove unfuk
berbagai keperluan, pembuatan tambak,
pemukiman, industri, dan sebagainya.

Kota Pekalongan merupakan salah
satu Kota di pesisir utara Pulau Jawa yang
juga mengalami perusakan  ekosistem
mangrove. Keadaan ini tentu sangat
mengkhawatirkan dan pasti akan
berdampak pada penurunan  kualitas
wilayah pesisir Kota Pekalongan. Oleh
karena itu diperlukan upaya sesegera
mungkin  untuk  kembali memulihkan
ekosistem mangrove. Penyusunan
dokumen Reklamasi Vegetasi Pesisir Kota
Pekalongan merupakan salah satu upaya
dalam rangka mengembalikan
terwujudnya  ekosistem  mangrove di
wilayah pesisir Kota Pekalongan.
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Gambar 1. Peta Potensi Penanaman Mangrove

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan
Agustus 2014 dengan lokasi pengamatan
di Pusat Restorasi dan Pembelajaran
Mangrove (PRPM), Kota Pekalongan.
Materi yang digunakan adalah mangrove
sebagai fanaman yang hidup di antara
laut dan daratan yang dipengaruhi oleh
pasang surut. Mangrove juga bisa menjadi
mata pencarian masyarakat pesisir yang
memanfaatkan buah mangrove sebagai
bahan pewarna batik.

Metode yang digunakan adalah
metode Survey (non-eksperimental)
dengan pengambilan sampel dilakukan
pada 4 lokasi dengan 3 kali pengulangan
di PRPM Kota Pekalongan. Kualitas
lingkungan perairan yang diamati adalah:
Salinitas, pH, DO, dan Suhu.

Identifikasi mangrove di lapangan
dengan cara mengamati akar, batang,
daun, bunga, dan buah yang terlihat pada
pohon mangrove dan mencocokkannya
dengan buku identifikasi. Setelah
mendapatkan  ciri-ciri tersebut maka
cocokan dengan buku identifikasi agar
mempermudah pencarian nama spesies
pohon mangrove tersebut. Hasil yang telah

diamati dicatat dalam buku dan identifikasi
jenis mangrove dilakukan dari Noor et al.
(1999).

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif komparatif agar dapat
membandingkan  keadaan  ekosistem
mangrove di  Pusat  Restorasi  dan
Pembelajaran Mangrove (PRPM).

Pengertian deskriptif menurut Anwar
dan Gunawan (2006) adalah  suatu
metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, dan
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah
unfuk membuat deskripsi atau gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat  serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Dalam metode deskripfif dapat
dibandingkan fenomena-fenomena
tertentu sehingga merupakan suatu studi
komparatif. Sedangkan penelitian
komparatif menurut Anwar dan Gunawan
(2006) adalah penelitian membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada
dua atau lebih sampel yang berbeda,
atau pada waktu yang berbeda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peta Potensi Penanaman Mangrove

Peta potensi penanaman mangrove
(Lampiran) menunjukkan bahwa lokasi
PRPM (Pusat Restorasi dan Pembelajaran
Mangrove) di Kota Pekalongan
mempunyai potensi unfuk penamanan
mangrove.

Hasil wawancara dengan petugas
PRPM, bahwa lokasi PRPM memiliki luasan
lahan untuk ditanamani mangrove seluas
£5,7 ha. Kondisi PRPM saat didirikan pada
tahun 2007 masih kosong tanpa adanya
sabuk pantai  yaitu mangrove, PRPM
tersebut sebelum adanya mangrove di
pinggir garis pantai hanya ada tanaman
pandan duri, kemudian baru tahun 2012
ada pergerakan penamanan mangrove
oleh beberapa instansi pemerintahan.
Selanjutnya setelah satu tahun berjalan
terlihat  ekosistem mangrove tumbuh,
kemudian pemerintahan dan kelompok
tani di wilayah PRPM mulai menanam
kembali mangrove dengan berbagai jenis
mangrove. Pada bulan Juli 2014 saat
dilakukan survey lokasi terlihat mangrove
sudah mulai tumbuh dengan ketinggian
pohon 30-50 cm, tetapi setelah bulan
Agustus 2014 saat dilakukan penelitian
ternyata  berbagai macam  vegetasi
mangrove yang ditfanam sudah fidak ada.
Vegetasi mangrove yang bertahan adalah
Rhizophora sp. dan Avecennia sp.. Kondisi
tersebut  dimungkinkan adanya fakfor
sirkulasi air yang tidak baik sehingga
berakibat vegetasi mangrove tersebut
mati.

Jenis-jenis Vegetasi Mangrove

Hasil yang di dapatkan dari lokasi
tersebut yaitu Rhizophora stylosa,
Rhizophora mucronata, Bruguiera sp.,
Avicennia alba, Sonneratia alba,
Sonneratia caseolaris, dan Xylocarpus.

Menurut Noor et al. (2006), bahwa di
lokasi PRPM di temukan beberapa genus
yaitu : Rhizophora, Brugueira, Avicennia,
Sonneratia, Xylocarpus. Akan tetapi yang
hanya bisa tumbuh di lokasi tersebut hanya
beberapa spesies yaitu Rhizophora sp.,

Brugueira sp., Avicennia sp. Sedangkan
Sonneration di lokasi tersebut memang ada
tetapi hanya satu pohon saja dengan
kondisi pohon yang kecil dan fidak bisa
besar. Hasil fransek mangrove di PRPM Kota
Pekalongan ternyata didominasi spesies
dari genus Rhizophora. Adanya perubahan
dominasi pada masing-masing strata ini
mengindikasikan bahwa komunitas
mangrove di PRPM Kota Pekalongan,
bukan merupakan ekosistem primer tetapi
ekosistem sekunder yang masih dalam
proses suksesi menuju ke fase klimaks.

Dijelaskan Ding Hou (1958), bahwa
Rhizophora sp. merupakan jenis vegetasi
yang mempunyai tingkat kerapatan relatif
tertinggi yang merupakan tumbuhan
perintis dan dapat tumbuh dengan substrat
lumpur yang lembek. Kondisi tersebut
disebabkan penyebaran Rhizophora sp
dipengaruhi oleh adanya pasang surut air
laut yang membantu penyebaran biji
mangrove ke berbagai tfempat, serta biji
berakar pada ujungnya dan dapat
menambatkan diri pada lumpur pada
wakfu air surut. Dijelaskan Tomlinson (1986),

bahwa komposisi vegetasi mangrove
dipengaruhi oleh kemampuan masing-
masing spesies mangrove serta

kemampuan beradaptasi secara fisiologis
terhadap lingkungannya, vyaitu salinitas,
tipe tanah dan pasang surut.  Juga
ditegaskan bahwa R. mucronata Lam. dan
R. apiculata Blume termasuk dalam famili
Rhizophoraceae merupakan spesies yang
dapat beradaptasi dengan baik pada
kondisi tanah yang berlumpur.

Laju pertumbuhan populasi dan
komposisi  spesies berlangsung dengan
cepat pada fase awal suksesi, kemudian
menurun pada perkembangan berikutnya.
Kondisi yang membatasi laju pertumbuhan
populasi dan komposisi spesies pada tahap
berikutnya adalah faktor lingkungan yang
kurang cocok untuk mendukung
kelangsungan hidup permudaan jenis-jenis
tertentu.

Parameter Lingkungan
Hasil pengukuran parameter

lingkungan yang di dapatkan pada lokasi
PRPM (Pusat Restorasi dan Pembelajaran
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Mangrove) Kota Pekalongan mempunyai
fingkat konsentrasi yang memenuhi standar
baku mutu (Tabel 1).

Hasil pengukuran parameter kualitas
perairan, diperoleh kisaran data pH 7,7-7.8,
DO (Oksigen terlarut) 4,10-4,50 mg/I, Indeks
bias 1,019, suhu 28-31 °C, salinitas 24,5-25
°/00, dan substrat lumpur berpasir. Secara
umum kisaran suhu di lokasi PRPM masih
tergolong alami untuk pertumbuhan
ekosistem mangrove. Mangrove dapat
fumbuh dengan baik pada daerah tropis
dengan suhu di atas 20 oC (Kennish dalam
Aksornkoae, 1993). Begitu juga dengan
salinitas  dan  substrat  memperlihatkan
baohwa  perairan  disekitar  ekosistem
mangrove masih tergolong normal dan
mampu mendukung pertumbuhan
mangrove di lokasi PRPM. Salah satu
parameter kualitas perairan yang perlu
mendapat perhatian adalah pH. Namun
secara umum kondisi lingkungan lokasi
PRPM masih berada pada kisaran yang
layak untuk kehidupan mangrove. Hal ini di
dukung oleh pendapat Lugo and
Snedaker (1974), yang menyatakan bahwa
fumbuhan mangrove tumbuh subur di
daerah estuaria dengan salinitas 10-30 ppt.
Jika salinitas yang sangat tinggi terjadi
melebihi salinitas umum (£ 35 ppt) maka
dapat berpengaruh  buruk terhadap
vegetasi mangrove. Menurut Bengen
(2000), daerah yang paling dekat dengan
substrat agak berpasir, sering ditumbuhi
oleh Avicennia sp.

Apabila diperhatikan, pH perairan

diketahui bahwa mengalami kondisi asam.
Dengan adanya pH yang rendah, maka
akan mengganggu proses pertumbuhan
mangrove. pH yang rendah kemungkinan
disebabkan oleh adanya faktor limbah
yang dihasilkan oleh sisa pembuangan
masyarakat  sekitar  melalui  saluran
pembuangan air (selokan) dan
kemungkinan juga karena polusi air, udara
dan adanya efek hujan asam disekitarnya.

Faktor Penyebab Kerusakan Mangrove

Apabila diamati, penanaman
mangrove di kawasan PRPM belum sesuai
dengan formasi yang telah dicantumkan
dalam referensi zonasi mangrove. Metode
penanaman  mangrove  yang  telah
diupayakan oleh pemerintah dan
kelompok masyarakat berupa penanaman
mangrove pada lokasi yang sudah tersedia
jenis mangrove yang sama ditempat
tersebut. Misalnya, apabila disebelah barat
terdapat mangrove jenis Rhizophora maka
akan dilakukan penanaman pohon serupa
ditempat ifu  pula.  Wilayah  PRPM
tergenang air laut secara terus menerus,
hal ini disebabkan karena tingginya
gelombang pasang dan adanya tembok
tanggul yang jebol disisi utara dekat
dengan laut Jawa, sehingga air laut
mudah sekali masuk dan sulit untuk kembali
ke arah laut.daerah yang sering tergenang
air laut merupakan daerah yang kurang
cocok untuk pertumbuhan mangrove.
Harus ada sirkulasi air supaya wilayahnya
tidak tergenang. Mangrove dapat tumbuh
secara maksimal apabila terdapat sirkulasi

tempat tfumbuhnya mangrove dekat air yang cukup, tumbuh sesuai substatnya,
dengan jalan raya dan dekat dengan fidak ada predasi ataupun hama bagi
rumah warga dihasilkan pH yang lebih vegetasi mangrove. tidak ada
rendah dibandingkan dengan pH perairan penebangan liar dan nutrisi substrat yang
arah paling utara dari lokasi PRPM dekat tercukupi. Onrizal  (2005), menyatakan
dengan laut Jawa. pH yang rendah bahwa suksesi  terjadi  apabila suatu
Tabel 1. Rerata Parameter Lingkungan di PRPM Kota Pekalongan

No  Parameter  Stasiun1 Stasiun2 Stasiun 3 Stasiun 4 Batu mutu

1. pH 7.7 7.7 7.8 7.8 6-9

2. Do (mg/L) 4,3 4,5 4,1 4,2 >4

3. Indek Bias 1,019 1,019 1,019 1,019 > 1

4, Suhu (°C) 31 29,8 28,0 28,0 >20

5. Sdlinitas (°/o0) 25 25 24,5 25 +35
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komunitas tumbuhan mengalami
kerusakan akibat berbagai faktor, seperti
api, banijir, edafis, dan biotis. Faktor edafis
fimbul karena pengaruh tanah seperti
komposisi tanah, kelembaban tanah, suhu
tanah dan keadaan air tanah. Sedangkan
biotis adalah faktor yang disebabkan oleh
manusia, misalnya penebangan/
pengambilan kayu. Terkait dengan faktor-
faktor penyebab kerusakan ekosistem
mangrove, Onrizal (2005) menambahkan
ada figa faoktor utama penyebab
kerusakan mangrove, yaitu (1)
pencemaran, (2) konversi hutan mangrove
yang kurang memperhatikan  faktor
lingkungan dan (3) penebangan yang
berlebihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di
lokasi PRPM Kota Pekalongan, dapat
disimpulkan  bahwa Mangrove yang
mendominasi yaitu Genus Rhizopora. Selain
itu ada beberapa Genus lain  yang
ditemukan antara lain Sonneratia,
Avicennia, Bruguiera, Xylocarpus, dan
Nypa. Penyebab kerusakan mangrove di
lokasi PRPM di karenakan ada dua faktor
yaitu faktor alam dan lingkungan/ manusia.
Tetapi faktor kerusakan di lokasi PRPM di
dominasi oleh faktor alam, di karenakan
lahan penanaman mangrove dulu bekas
bangunan dan tidak standar formasi untuk
penanaman serta sirkulasi air di lokasi
tersebut kurang memadai untuk
pertumbuhan vegetasi mangrove.
Parameter yang mempengaruhi di lokasi
PRPM antara lain pH, DO, temperature,
salinitas, dan cahaya. Parameter
lingkungan tersebut di lokasi PRPM (Pusat
Restorasi dan Pembelajaran Mangrove)
sudah memenunhi standar untuk
pertumbuhan vegetasi mangrove.
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